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Pneumonia adalah infeksi akut pada jaringan paru yang ditandai dengan batuk, demam, 
pernapasan sesak dan cepat. Banyak faktor yang mempengaruhi kejadian pneumonia, 
diantaranya adalah faktor gizi dan status imunisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan faktor gizi dan status imunisasi dengan kejadian pneumonia pada anak 
balita. Penelitian ini menggunakan metode survei penjelasan (data yang diperoleh digunakan 
untuk menjelaskan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat) dengan desain 
studi belah lintang. Sampel adalah anak balita usia 12-59 bulan dengan responden adalah 
orang terdekat balita. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 
kriteria inklusi dan eksklusi. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 270 balita. Variabel 
yang diteliti adalah pemberian ASI ekslusif, lama pemberian ASI, BBLR, status gizi, 
kelengkapan imunisasi dan ketepatan waktu imunisasi. Data penelitian dianalisis secara 
deskriptif dan diuji menggunakan uji Chi-Square. Hasil uji  
Chi-Square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara pemberian ASI eksklusif 
dengan kejadian pneumonia (p=0,208). Terdapat hubungan antara lama pemberian ASI 
(p=0,029), BBLR (p=0,003), status gizi (p=0,020), kelengkapan imunisasi (p=0,007), dan 
ketepatan waktu imunisasi (p=0,043) dengan kejadian pneumonia. Saran bagi masyarakat 
adalah peningkatan pengetahuan dan implementasi masyarakat tentang pentingnya faktor gizi 
dan status imunisasi untuk pencegahan terhadap pneumonia balita.  
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